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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membuktikan model UTAUT2 Plus dengan
religiusitas sebagai variabel moderasi dalam menjelaskan adopsi teknologi finansial sebagai
sistem pembayaran non-tunai pada UMKM di Kota Mataram. Secara spesifik, penelitian
menguji pengaruh ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, kondisi yang
memfasilitasi, motivasi hedonik, nilai harga, dan kebiasaan terhadap niat dan perilaku
mengadopsi fintech, serta peran moderasi usia, jenis kelamin, pengalaman pengguna, dan
religiusitas. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
eksplanasi. Sampel terdiri dari 135 pelaku UMKM yang tersebar di enam kecamatan di Kota
Mataram, dipilih dengan teknik probability random sampling. Analisis data menggunakan
Structural Equation Modeling dengan pendekatan Partial Least Squares (SEM-PLS). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kondisi yang memfasilitasi dan kebiasaan berpengaruh
signifikan terhadap niat mengadopsi fintech. Kebiasaan juga berpengaruh signifikan terhadap
perilaku mengadopsi fintech, demikian pula terhadap niat berperilaku terhadap perilaku
penggunaan. Sebaliknya, ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, motivasi
hedonik, dan nilai harga tidak terbukti berpengaruh signifikan. Variabel moderasi (usia, jenis
kelamin, pengalaman pengguna, dan religiusitas) tidak terbukti memoderasi hubungan dalam
model. Kesimpulan penelitian menegaskan bahwa faktor fungsional seperti ketersediaan
infrastruktur dan pembentukan kebiasaan lebih dominan dibandingkan dengan faktor hedonik
dan sosial dalam mendorong adopsi fintech di kalangan UMKM di Kota Mataram. Temuan ini
mengimplikasikan perlunya peningkatan literasi digital, infrastruktur teknologi, dan strategi
pembentukan kebiasaan penggunaan melalui program loyalitas dan kemudahan akses untuk
memperluas adopsi fintech sebagai sistem pembayaran non-tunai.

Kata kunci: Fintech; UMKM; Religiusitas; Sistem Pembayaran Non-Tunai; UTAUT2 Plus

1. PENDAHULUAN

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) merupakan jenis usaha dengan karakteristik
skala kecil, kepemilikan mandiri, dan keterbatasan akses terhadap modal. Dalam beberapa
tahun terakhir, terjadi peningkatan derajat persaingan dan kesulitan dalam lingkungan bisnis
global yang sering merugikan usaha kecil. Di pasar negara berkembang, termasuk Indonesia,
mayoritas UMKM beroperasi di sektor informal dengan minimnya pendanaan, kelangkaan
sumber daya manusia, dan modal sosial (Warnecke, 2016; Ogunsade & Obembe, 2016;
Williams, 2015).
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UMKM terkadang tidak dapat menggunakan teknologi terbaru karena keterbatasan
pengetahuan atau keterampilan teknis (Amiri, 2017). Namun demikian, UMKM di Indonesia
secara bertahap mengadopsi internet dan teknologi web untuk membangun usaha dan
menciptakan model bisnis baru (Omotosho, 2023; Amiri, 2017). Kesulitan sistemik di Indonesia
adalah adanya hambatan dalam mengadopsi teknologi mutakhir, meskipun inovasi tersebut
dapat memperbaiki situasi saat ini (Makiwa & Steyn, 2018; Omotosho, 2023; Suyambu et al.,
2020) (Wollschlaeger et al; 2017). Di sisi lain, revolusi internet dan telekomunikasi telah
membuka peluang baru yang murah bagi UMKM untuk memasarkan barang dan
menyebarluaskan merek usaha mereka (Omotosho, 2023; Burke, 2012). Namun, UMKM di
negara berkembang mengadopsi teknologi beberapa tahun lebih lambat daripada UMKM di
negara industri (Makiwa & Steyn, 2018; MacGregor, 2010).

Literatur sistem informasi mengungkapkan sejumlah tekanan kompetitif yang harus
diatasi pelaku usaha untuk memperkuat keunggulan kompetitif jangka panjang (Laudon dan
Laudon, 2018). "Kekuatan" persaingan meliputi pesaing lama, pendatang baru dengan
teknologi mutakhir, dan produk pengganti yang unggul (Mcdonald & Eisenhardt, 2019).
Kecepatan perkembangan teknologi di dunia yang saling terhubung telah memberikan
tekanan dan keragaman baru (Lifidn et al., 2019; Singh, 2020). Perkembangan teknologi dapat
memfasilitasi sekaligus menghalangi kekuatan persaingan, dan teknologi mutakhir merupakan
alat ampuh untuk memobilisasi serta mengatasi berbagai hambatan (Laudon, K. C., 2018).

Adopsi teknologi finansial modern dapat membantu UMKM mengembangkan strategi
baru dan meletakkan dasar pertumbuhan usaha jangka panjang meskipun dalam iklim usaha
kompetitif. Revolusi teknologi dapat menguntungkan berbagai jenis usaha karena teknologi
finansial dalam realitas virtual membantu UMKM mengembangkan dan mengelola
operasional usaha jarak jauh (Akpan et al., 2022; Laudon, K. C., 2018; Akpan & Shanker, 2017;
Akpan & Soopramanien, 2020).

Di Kota Mataram, hambatan pengembangan UMKM meliputi: modal terbatas, kendala
infrastruktur, persaingan ketat, aturan dan birokrasi sulit, serta pengetahuan dan
keterampilan terbatas. Teknologi finansial (fintech) digunakan oleh pelaku UMKM di Kota
Mataram untuk mendapatkan akses pembiayaan yang lebih mudah dan cepat, seperti aplikasi
pinjaman online (Kredivo, KoinWorks, Akulaku) dan layanan pembayaran digital (OVO, GoPay
dengan QRIS). Namun, fintech masih menghadapi tantangan: (1) konektivitas internet
terbatas, (2) kurangnya literasi digital, dan (3) masalah keamanan.

Berdasarkan jenis usaha dan ukuran bisnis, adopsi fintech oleh UMKM sangat bervariasi.
Fintech lebih sering diadopsi oleh UMKM sektor perdagangan dan jasa dibandingkan dengan
manufaktur, serta oleh UMKM skala usaha yang lebih besar. Tingkat pendidikan dan usia
pemilik usaha memengaruhi adopsi fintech. Pemilik dengan pendidikan tinggi dan usia muda
cenderung lebih cepat mengadopsi fintech. Teori kriteria adopsi fintech menggunakan
Technology Acceptance Model (TAM) dari Davis (1989) dan Unified Theory of Acceptance and
Use of Technology (UTAUT) dari Venkatesh dan Davis (2000). Teori tersebut menyatakan
empat persyaratan utama adopsi fintech: (1) keamanan dan ketergantungan teknologi, (2)
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keramahan pengguna, (3) nilai yang dirasakan, dan (4) keuntungan relatif.

Model UTAUT2 merupakan pengembangan dari UTAUT dengan tujuh faktor: ekspektasi
kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, kondisi yang memfasilitasi, motivasi hedonik, nilai
harga, dan kebiasaan, serta variabel moderator seperti jenis kelamin, usia, dan pengalaman
pengguna. Ekspektasi kinerja merupakan penentu paling signifikan terhadap niat perilaku
(Alalwan et al., 2018; Baptista & Oliveira, 2015). Ekspektasi usaha berpengaruh terhadap niat
menggunakan mobile banking dan adopsi kupon seluler. Pengaruh sosial menjadi prediktor
signifikan niat perilaku dalam berbagai konteks (Shen et al., 2012;Tarhini & Ali, 2016; Yang et
al., 2012). Nilai harga memiliki pengaruh positif terhadap niat menggunakan teknologi ketika
manfaat lebih besar daripada biaya (Venkatesh et al, 2012; Deng et al., 2013; Alalwan et al.,
2018). Kondisi yang memfasilitasi berdampak signifikan terhadap niat dan perilaku konsumen
(Nair, P. K., Ali, F., & Leong, 2015; Escobar-rodriguez & Carvajal-trujillo, 2014). Faktor
Kebiasaan terbukti sebagai prediktor signifikan terhadap niat dan perilaku penggunaan
teknologi (Baptista & Oliveira, 2015; Escobar-rodriguez & Carvajal-trujillo, 2014).

Penelitian tentang adopsi teknologi finansial telah banyak menggunakan UTAUT2
(Venkatesh et al, 2012). Namun, literatur sistem informasi masih relatif sedikit yang
memasukkan faktor religiusitas sebagai variabel moderasi, padahal dalam beberapa penelitian
menunjukkan bahwa religiusitas berperan penting dalam perilaku pelanggan (M Cleveland, M
Laroche, 2010); faktor inovasi (Mansori, 2012), pengambilan keputusan oleh keluarga (Sim &
Bujang, 2012), dan perilaku perlindungan tempat usaha (Alam, 2011; Battour et al., 2011)

Peningkatan penggunaan fintech di kalangan UMKM menjadi isu strategis dalam
mendukung inklusi keuangan dan percepatan digitalisasi sektor riil. Bank Indonesia terus
mendorong perluasan sistem pembayaran non-tunai, namun adopsi fintech di kalangan
UMKM Kota Mataram masih menghadapi tantangan. Pemahaman komprehensif mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi adopsi fintech serta peran moderasi religiusitas menjadi
penting bagi pengambil kebijakan, lembaga keuangan, dan penyedia layanan fintech, sejalan
dengan filosofi lima jari Bank Indonesia yang menekankan peran berbagai pihak dalam
pemberdayaan UMKM.

Urgensi penelitian ini dilandasi oleh empat hal utama. Pertama, percepatan digitalisasi
sektor riil melalui adopsi teknologi finansial merupakan agenda strategis nasional yang
didorong Bank Indonesia, namun tingkat adopsi fintech di kalangan UMKM Kota Mataram
masih menunjukkan kesenjangan dibandingkan dengan wilayah lebih maju sehingga
diperlukan pemahaman komprehensif tentang faktor-faktor yang mempengaruhinya. Kedua,
hambatan struktural UMKM di Kota Mataram, seperti keterbatasan modal, infrastruktur
belum memadai, rendahnya literasi digital, dan persoalan keamanan siber, memerlukan
pendekatan pemecahan masalah berbasis bukti empiris agar intervensi kebijakan tepat
sasaran. Ketiga, terdapat kesenjangan teoretis dalam literatur sistem informasi terkait
minimnya pengujian peran religiusitas dalam model adopsi teknologi, padahal karakteristik
masyarakat yang religius menjadikan faktor ini penting untuk dipertimbangkan. Keempat,
temuan penelitian diharapkan menjadi masukan bagi lembaga keuangan dan penyedia
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layanan fintech dalam merancang produk yang sesuai dengan karakteristik pengguna UMKM,
termasuk aspek yang selaras dengan nilai-nilai religius masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh ekspektasi
kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, kondisi yang memfasilitasi, motivasi hedonik, nilai
harga, dan kebiasaan terhadap niat dan perilaku penggunaan teknologi finansial sebagai
sistem pembayaran non-tunai pada UMKM di Kota Mataram, serta menguji peran usia, jenis
kelamin, pengalaman pengguna, dan religiusitas dalam memperkuat atau memperlemah
pengaruh kondisi yang memfasilitasi, motivasi hedonik, nilai harga, dan kebiasaan terhadap
niat dan perilaku tersebut. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis dan
membuktikan pengaruh niat perilaku terhadap perilaku penggunaan teknologi finansial di
kalangan UMKM Kota Mataram.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksplanasi, yaitu penelitian yang
menjelaskan kedudukan antara variabel-variabel yang diteliti serta hubungan antara variabel
yang satu dengan yang lain melalui pengujian hipotesis. Penelitian dilakukan di Kota Mataram
yang meliputi enam kecamatan: Kecamatan Mataram, Ampenan, Cakranegara, Sekarbela,
Selaparang, dan Sandubaya. Adapun populasi dari penelitian ini adalah seluruh pelaku UMKM
yang tersebar di enam kecamatan di Kota Mataram. Jumlah sampel ditentukan sebanyak 135
pelaku UMKM dengan alokasi 45 responden untuk masing-masing kategori usaha (mikro, kecil,
dan menengah). Teknik penentuan sampel menggunakan probability random sampling
berdasarkan cluster sampling. Sampel terpilih ditentukan berdasarkan Tabel Angka Random
(TAR).

Definisi operasional variabel penelitian terdiri dari variabel endogen (perilaku
mengadopsi fintech) dan variabel eksogen (ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh
sosial, kondisi yang memfasilitasi, motivasi hedonik, nilai harga, kebiasaan) serta empat
variabel moderasi (usia, jenis kelamin, pengalaman pengguna, dan religiusitas). Semua
variabel diukur dengan skala interval 1-5, kecuali usia dan pengalaman pengguna yang diukur
dengan skala rasio, serta jenis kelamin dengan skala nominal. Metode analisis data
menggunakan Structural Equation Modeling dengan pendekatan Partial Least Squares (SEM-
PLS) menggunakan program SmartPLS. Analisis meliputi evaluasi model pengukuran (outer
model) melalui uji validitas dan reliabilitas, serta evaluasi model struktural (inner model)
melalui pengujian koefisien jalur, koefisien determinasi (R?), effect size (f?), dan pengujian
hipotesis.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Penelitian
Evaluasi Model
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Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa nilai loading factor seluruh item pernyataan
berada di atas 0,6, dengan nilai tertinggi pada variabel kondisi yang memfasilitasi (0,907) dan
terendah pada variabel pengaruh sosial (0,559). Nilai Average Variance Extracted (AVE)
seluruh variabel berada di atas 0,50, menunjukkan validitas konvergen yang baik. Uji
reliabilitas menunjukkan bahwa nilai composite reliability seluruh variabel berada di atas 0,70,
mengindikasikan bahwa seluruh variabel memiliki reliabilitas yang baik. Nilai Cronbach's alpha
sebagian besar berada di atas 0,70, dengan beberapa variabel berada pada kategori reliabilitas
sedang.

Evaluasi Model Struktural (Inner Model)
Koefisien Determinasi (R?)

Nilai R? untuk konstruk niat mengadopsi fintech adalah sebesar 0,374, yang berarti
bahwa 37,4% variasi niat mengadopsi fintech dapat dijelaskan oleh variabel ekspektasi kinerja,
ekspektasi usaha, pengaruh sosial, kondisi yang memfasilitasi, motivasi hedonik, nilai harga,
dan kebiasaan. Nilai R? untuk konstruk perilaku mengadopsi fintech adalah sebesar 0,457,
yang berarti bahwa 45,7% variasi perilaku mengadopsi fintech dapat dijelaskan oleh niat
mengadopsi fintech.

Effect Size (f?)
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Hasil analisis effect size menunjukkan bahwa hubungan kebiasaan terhadap niat

mengadopsi fintech memiliki nilai f2 sebesar 0,0803 (efek kecil), hubungan kebiasaan terhadap

perilaku mengadopsi fintech sebesar 0,0745 (efek kecil), dan hubungan niat mengadopsi

fintech terhadap perilaku mengadopsi fintech sebesar 0,2015 (efek sedang).

Pengujian Hipotesis

Tabel 1. Nilai Koefisien Jalur

Sampel R:at:;aetla i::\?iiz: T Statistik P

Asli (0) (M) (STDEV) (O/STDEV) Values
Ekspektasi Kinerja -> Niat
berperilaku mengadopsi -0.075 -0.078 0.106 0.703 0.482
teknologi finansial
Ekspektasi Usaha -> Niat
berperilaku mengadopsi 0.145 0.130 0.086 1.689 0.092
teknologi finansial
Pengaruh sosial -> Niat
berperilaku mengadopsi -0.046 -0.039 0.081 0.563 0.574
teknologi finansial
Kondisi yg memfasilitasi -> Niat
berperilaku mengadopsi 0.214 0.230 0.098 2.188 0.029
teknologi finansial
Motivasi hendonik -> Niat
berperilaku mengadopsi 0.079 0.088 0.103 0.767 0.443
teknologi finansial
Nilai harga -> Niat berperilaku 0.099 0100 0089 1113  0.266
mengadopsi teknologi finansial
Kebiasaan -> Niat berperilaku 0.295 0296 0099 2973  0.003
mengadopsi teknologi finansial
Kondisi yg memfasilitasi ->
Perilaku mengadopsi teknologi 0.114 0.108 0.088 1.297 0.195
finansial
Kebiasaan -> Perilaku 0.237 0236 0068  3.461  0.001
mengadopsi teknologi finansial
Niat berperilaku mengadopsi
teknologi finansial -> Perilaku 0.407 0.404 0.084 4.839 0.000
mengadopsi teknologi finansial
Z->Niat berperilaku 0.113 009 0088 1283  0.00
mengadopsi teknologi finansial
Z-> Perilaku mengadopsi 0.110 0117  0.075 1458  0.145
teknologi finansial
Efek Moderasi 1 -> Niat
berperilaku mengadopsi 0.084 0.065 0.103 0.816 0.415
teknologi finansial
Efek Moderasi 2 -> Niat
berperilaku mengadopsi -0.046 -0.033 0.108 0.425 0.671

teknologi finansial
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Efek Moderasi 3 -> Niat
berperilaku mengadopsi -0.050 -0.036 0.088 0.567 0.571
teknologi finansial
Efek Moderasi 4 -> Niat
berperilaku mengadopsi 0.069 0.074 0.104 0.670 0.503
teknologi finansial
Efek Moderasi 5 -> Perilaku
mengadopsi teknologi finansial
Sumber : data primer, diolah

-0.033 -0.025 0.064 0.513 0.609

Berdasarkan tabel di atas, hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa dari tujuh
faktor yang dihipotesiskan mempengaruhi niat berperilaku, hanya dua faktor yang terbukti
berpengaruh signifikan, yaitu kondisi yang memfasilitasi berpengaruh signifikan terhadap niat
berperilaku mengadopsi teknologi finansial (t statistik = 2,188; dibandingkan t tabel = 1,96,
dengan p value = 0,029). Disimpulkan bahwa H4 diterima. Faktor kebiasaan berpengaruh
signifikan terhadap niat berperilaku mengadopsi teknologi finansial (t statistik = 2,973;
dibandingkan t tabel = 1,96, dengan p value = 0,003). Disimpulkan bahwa H8 diterima.

Sementara itu, ekspektasi kinerja (t statistik = 0,703; dibandingkan t tabel = 1,96 dengan
p value = 0,482), ekspektasi usaha (t statistik = 1,689; dibandingkan t tabel = 1,96 dengan p
value = 0,092), pengaruh sosial (t statistik = 0,563; dibandingkan t tabel = 1,96 dengan p value
= 0,574), motivasi hedonik (t statistik = 0,767; dibandingkan t tabel = 1,96 dengan p value =
0,443), dan nilai harga (t statistik = 1,113; dibandingkan t tabel = 1,96 dengan p value = 0,266)
adalah tidak terbukti berpengaruh nyata terhadap niat berperilaku. Dengan demikian, H1, H2,
H3, H6, dan H7 ditolak. Sedangkan pengaruh terhadap perilaku penggunaan, kebiasaan
terbukti berpengaruh signifikan (t statistik = 3,461; dibandingkan t tabel = 1,96 dengan p value
=0,001), sehingga disimpulkan H9 diterima. Namun, kondisi yang memfasilitasi tidak terbukti
berpengaruh signifikan terhadap perilaku penggunaan (t statistik = 1,297; dibandingkan t
tabel = 1,96 dengan p value = 0,195), sehingga disimpulkan H5 ditolak. Niat berperilaku
terbukti berpengaruh signifikan terhadap perilaku penggunaan (t statistik = 4,839;
dibandingkan t tabel = 1,96 dengan p value = 0,000), sehingga H10 diterima.
Efek Moderasi

Hasil pengujian efek moderasi menunjukkan bahwa variabel moderasi (usia, jenis
kelamin, pengalaman pengguna, dan religiusitas) tidak terbukti memoderasi pengaruh kondisi
yang memfasilitasi, motivasi hedonik, nilai harga, dan kebiasaan terhadap niat mengadopsi
fintech (t statistik = 1,283; dibandingkan t tabel = 1,96 dengan p value =0,200). Demikian pula,
variabel moderasi tidak terbukti memoderasi pengaruh kebiasaan terhadap perilaku
mengadopsi fintech (t statistik = 1,458; p = 0,145). Dengan demikian, H11 dan H12 ditolak.

Pembahasan
1. Pengaruh Ekspektasi Kinerja terhadap Niat Berperilaku
Penelitian ini menemukan bahwa ekspektasi kinerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap niat berperilaku mengadopsi fintech. Temuan ini tidak sejalan dengan penelitian
Kim, et al. (2013). Terdapat hubungan positif antara ekspektasi kinerja dengan niat
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berperilaku. Namun demikian, hasil penelitian ini mendukung temuan Martins & Oliveira
(2014) yang mengkaji adopsi internet banking oleh UMKM dan menemukan bahwa
ekspektasi kinerja tidak berpengaruh signifikan. Hal ini dapat dijelaskan bahwa pelaku
UMKM di Kota Mataram lebih fokus pada biaya dan risiko yang mungkin terjadi
dibandingkan dengan peningkatan kinerja usaha ketika mengadopsi fintech.
Pengaruh Ekspektasi Usaha terhadap Niat Berperilaku

Ekspektasi usaha tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap niat berperilaku
mengadopsi fintech. Temuan ini bertentangan dengan penelitian oleh Zhou, et al. (2010)
dan Rahi, et al. (2020). Mengungkapkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan
berpengaruh langsung terhadap niat menggunakan layanan. Hasil penelitian ini sejalan
dengan Moorthy, et al. (2019). Hal ini mengungkapkan bahwa ekspektasi usaha tidak
berpengaruh signifikan terhadap adopsi e-wallet, karena pelaku UMKM lebih
memperhatikan aspek keamanan dan keuntungan jangka panjang daripada kemudahan
penggunaan.
Pengaruh Pengaruh Sosial terhadap Niat Berperilaku

Pengaruh sosial tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap niat berperilaku
mengadopsi fintech. Temuan ini bertolak belakang dengan penelitian Lu, et al. (2011);
Chong, et al. (2010); Slade, et al.(2015 ). Yang mengungkapkan bahwa peran penting
pengaruh sosial dalam adopsi teknologi. Namun, penelitian ini didukung oleh Afshan &
Sharif (2015). Hal ini membuktikan bahwa pengaruh sosial tidak berpengaruh signifikan
dalam mengadopsi e-banking oleh UMKM, karena pemilik UMKM lebih memfokuskan diri
pada manfaat langsung dari teknologi dibandingkan dengan tekanan sosial.
Pengaruh Kondisi yang Memfasilitasi terhadap Niat Berperilaku dan Perilaku Penggunaan

Kondisi yang memfasilitasi terbukti berpengaruh signifikan terhadap niat
berperilaku, namun tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku penggunaan. Temuan
ini mendukung penelitian oleh Afshan & Sharif (2015). Yang menemukan bahwa
ketersediaan infrastruktur dan dukungan teknis menentukan niat pengguna untuk beralih
ke teknologi. Namun, tidak mendukung penelitian Raza, et al. (2017). Membuktikan
bahwa kondisi yang memfasilitasi tidak berpengaruh signifikan. Dalam konteks UMKM di
Kota Mataram, ketersediaan infrastruktur seperti akses internet dan perangkat
pendukung menjadi pertimbangan penting dalam membentuk niat, namun belum secara
langsung mendorong perilaku penggunaan aktual.

Pengaruh Motivasi Hedonik terhadap Niat Berperilaku

Motivasi hedonik tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap niat berperilaku
mengadopsi fintech. Temuan ini tidak mendukung penelitian Venkatesh, et al. (2012). Dan
Kaatz, Brock, & Schmidt (2020) yang menemukan pengaruh positif motivasi hedonik
terhadap adopsi teknologi. Namun, sejalan dengan Phuong & Dai (2020) yang meneliti
adopsi mobile banking oleh pelaku UMKM di Vietnam dan menemukan bahwa motivasi
hedonik tidak berpengaruh signifikan, karena pelaku UMKM lebih tertarik pada manfaat
finansial daripada kepuasan pribadi.
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Pengaruh Nilai Harga terhadap Niat Berperilaku

Nilai harga tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap niat berperilaku
mengadopsi fintech. Temuan ini bertentangan dengan Venkatesh et al. (2012). Dan
Oliveira et al. (2016) menyatakan bahwa nilai harga merupakan prediktor penting bagi
niat berperilaku. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian oleh Tarhini & Ali, (2016).
Yang mengungkapkan bahwa nilai harga tidak memiliki dampak signifikan terhadap
keputusan UMKM di Lebanon, karena banyak pelaku UMKM merasa bahwa biaya
implementasi teknologi terlalu mahal dibandingkan dengan manfaat yang diperoleh.
Pengaruh Kebiasaan terhadap Niat Berperilaku dan Perilaku Penggunaan

Kebiasaan terbukti berpengaruh signifikan terhadap niat berperilaku dan perilaku
penggunaan. Temuan ini mendukung Venkatesh, et al (2012). Yang menyatakan bahwa
kebiasaan memainkan peran penting dalam memperkuat niat pengguna untuk terus
menggunakan teknologi. Penelitian ini juga sejalan dengan Kim et al., (2013) dan
Lallmahomed et al. (2013) yang menemukan bahwa kebiasaan merupakan prediktor
signifikan yang mendorong niat dan perilaku penggunaan. Hal ini menunjukkan bahwa
setelah pelaku UMKM terbiasa menggunakan fintech, mereka cenderung
menggunakannya secara berkelanjutan.
Pengaruh Niat Berperilaku terhadap Perilaku Penggunaan

Niat berperilaku terbukti berpengaruh signifikan terhadap perilaku penggunaan.
Temuan ini konsisten dengan (Ajzen, 1991) Dalam The Theory of Planned Behaviour (TPB)
yang menyatakan bahwa niat merupakan prediktor utama dari perilaku, serta mendukung
penelitian (Khan et al., 2017). Yang membuktikan bahwa niat untuk menggunakan fintech
berhubungan positif dengan perilaku penggunaan aktual.
Efek Moderasi Usia, Jenis Kelamin, Pengalaman Pengguna, dan Religiusitas

Penelitian ini menemukan bahwa usia, jenis kelamin, pengalaman pengguna, dan
religiusitas tidak memoderasi hubungan dalam model. Temuan ini tidak mendukung
penelitian (Warsame & Ireri, 2018), serta (Soomro, 2019). Yang menemukan efek
moderasi signifikan dari faktor demografis dan religiusitas. Hal ini dapat dijelaskan bahwa
dalam konteks UMKM di Kota Mataram, faktor-faktor tersebut belum cukup kuat untuk
memengaruhi hubungan antarvariabel dalam model adopsi fintech.

3. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut: Faktor-faktor yang memengaruhi niat mengadopsi teknologi finansial: Dari tujuh
faktor yang dihipotesiskan (ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, kondisi
yang memfasilitasi, motivasi hedonik, nilai harga, dan kebiasaan), hanya kondisi yang
memfasilitasi dan kebiasaan yang terbukti berpengaruh signifikan terhadap niat
mengadopsi teknologi finansial. Kelima faktor lainnya tidak terbukti berpengaruh
signifikan.Niat berperilaku juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap perilaku
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mengadopsi teknologi finansial. Efek moderasi: usia, jenis kelamin, pengalaman pengguna,
dan religiusitas tidak terbukti memoderasi pengaruh kondisi yang memfasilitasi, motivasi
hedonik, nilai harga, dan kebiasaan terhadap niat mengadopsi teknologi finansial.
Demikian pula, keempat variabel moderasi tersebut tidak terbukti memoderasi pengaruh
kebiasaan terhadap perilaku mengadopsi teknologi finansial. Kebiasaan menjadi faktor
yang paling kuat yang memengaruhi baik niat maupun perilaku mengadopsi teknologi
finansial, menunjukkan pentingnya pembentukan kebiasaan penggunaan dalam
mendorong adopsi fintech di kalangan UMKM. Konteks UMKM di Kota Mataram
menunjukkan bahwa faktor-faktor fungsional seperti ketersediaan infrastruktur dan
pembentukan kebiasaan lebih dominan dibandingkan dengan faktor hedonik, nilai harga,
atau pengaruh sosial dalam mendorong adopsi fintech.

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa saran dapat diajukan sebagai berikut:
Kepada pemerintah, Bank Indonesia, dan OJK: Perlu meningkatkan literasi digital dan
edukasi tentang manfaat fintech bagi pelaku UMKM, terutama yang memiliki keterbatasan
akses terhadap informasi. Program sosialisasi dan pelatihan penggunaan fintech perlu
digencarkan untuk membentuk kebiasaan penggunaan. Peningkatan infrastruktur
teknologi, termasuk akses internet yang stabil dan terjangkau di seluruh wilayah Kota
Mataram, menjadi prasyarat penting dalam mendorong adopsi fintech. Bagi penyedia
layanan fintech: Pengembangan produk fintech harus mengutamakan kemudahan
penggunaan dan desain aplikasi yang sederhana, dengan menyediakan layanan pelanggan
yang responsif serta panduan penggunaan yang mudah dipahami. Dan perlu membangun
kemitraan dengan pemerintah daerah, asosiasi UMKM, dan lembaga keuangan untuk
memperluas jangkauan layanan dan meningkatkan kepercayaan pengguna.
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